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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan bahwa sejumlah siswa di lingkungan 
sekolah menunjukkan gejala kecemasan sosial, yang tampak dari rasa gugup ketika 
berinteraksi dengan orang lain, kurangnya rasa percaya diri dalam situasi sosial, 
ketakutan terhadap penilaian negatif, serta kecenderungan menghindari aktivitas yang 
melibatkan banyak orang. Self esteem diduga menjadi salah satu faktor yang berkaitan 
dengan kemunculan kecemasan sosial tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara self esteem dengan kecemasan sosial pada siswa SMP 
Negeri 1 Limboto. Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif dengan desain 
korelasional, melibatkan 201 siswa sebagai sampel yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala self esteem yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek Coopersmith (1967) serta skala kecemasan sosial yang 
mengacu pada aspek-aspek La Greca (2001), keduanya berbentuk skala Likert dan telah 
teruji valid serta reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman's 
rho dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dengan kecemasan sosial pada 
siswa SMP Negeri 1 Limboto, dengan koefisien korelasi sebesar -0,283 dan nilai 
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi self 
esteem yang dimiliki siswa, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami 
kecemasan sosial, dan sebaliknya. 
 
Kata Kunci: Self Esteem, Kecemasan Sosial, Siswa SMP. 
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A. Pendahuluan 
 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang penting dalam kehidupan individu, 
ditandai dengan perubahan fisik, emosional, kognitif, dan sosial yang berlangsung secara 
bersamaan. Pada periode ini, remaja mulai membangun identitas diri, memperluas interaksi 
dengan teman sebaya, serta menghadapi berbagai tuntutan sosial dari lingkungan sekolah 
maupun masyarakat, yang tidak jarang memicu tekanan psikologis, salah satunya berupa 
kecemasan sosial (Santrock, 2007). 

Data Riskesdas yang diperbarui Kementerian Kesehatan (2018) mengungkap bahwa 
prevalensi gangguan emosional pada remaja usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 9,8%, 
sebagian besar berkaitan dengan kecemasan dan depresi. Secara global, kecemasan sosial 
diperkirakan dialami oleh 7–13% remaja di dunia, dengan dampak berupa gangguan interaksi 
sosial, menurunnya kepercayaan diri, kendala akademik, hingga perilaku menghindar (La Greca, 
2001). Laporan World Health Organization (2022) turut menegaskan bahwa gangguan 
kecemasan menjadi salah satu masalah kesehatan mental yang paling banyak dialami remaja di 
berbagai negara. 

Di tingkat nasional, survei I-NAMHS (2022) yang dilakukan Universitas Gadjah Mada 
bersama Kementerian Kesehatan mengungkap bahwa sekitar 34,9% remaja Indonesia 
mengalami masalah kesehatan mental, dengan gejala berupa ketakutan terhadap penilaian 
orang lain, penghindaran situasi sosial, serta gejala fisik saat berada dalam situasi sosial. 
Sementara itu, data BPS Provinsi Gorontalo (2022) mencatat populasi remaja usia 10–19 tahun 
di provinsi tersebut mencapai sekitar 206.630 jiwa, sebuah jumlah yang cukup besar untuk 
turut diperhatikan dari sisi kesehatan mental. 

Pada konteks lokal, siswa SMP Negeri 1 Limboto berada pada masa remaja awal yang 
ditandai dengan meningkatnya kepekaan terhadap penilaian sosial dari teman sebaya maupun 
lingkungan sekitar (Abas dkk., 2023). Wawancara awal terhadap beberapa siswa menunjukkan 
bahwa mereka kerap merasa gugup saat diminta tampil atau berbicara di depan kelas, kurang 
percaya diri ketika menjawab pertanyaan guru karena takut salah, serta cenderung 
menghindari situasi yang membuat mereka menjadi pusat perhatian pola yang konsisten 
dengan karakteristik kecemasan sosial (Heimberg, 1995). 

Menurut Coopersmith (1967), salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan kecemasan 
sosial adalah self esteem, yaitu penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang mencerminkan 
sejauh mana ia merasa berharga, mampu, dan diterima. Siswa dengan self esteem tinggi 
cenderung lebih percaya diri dan lebih siap menghadapi situasi sosial, sedangkan siswa dengan 
self esteem rendah cenderung lebih rentan mengalami kecemasan dalam interaksi sosial. 

 
 
 
 

Abstract 

 
This research is motivated by the finding that a number of students in the school 
environment exhibit symptoms of social anxiety, which are evident in nervousness 
when interacting with others, lack of self-confidence in social situations, fear of negative 
judgment, and a tendency to avoid activities involving many people. Self-esteem is 
suspected to be one of the factors related to the emergence of social anxiety. This study 
aims to determine the relationship between self-esteem and social anxiety in students of 
SMP Negeri 1 Limboto. The approach used is quantitative with a correlational design, 
involving 201 students as a sample selected through a purposive sampling technique. 
Data were collected using a self-esteem scale compiled based on aspects of Coopersmith 
(1967) and a social anxiety scale referring to aspects of La Greca (2001), both in the 
form of a Likert scale and have been tested for validity and reliability. Data analysis was 
performed using the Spearman's rho correlation test with the help of the IBM SPSS 
Statistics program. The results of the study showed a significant negative relationship 
between self-esteem and social anxiety in students at SMP Negeri 1 Limboto, with a 
correlation coefficient of -0.283 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). This finding 
indicates that the higher a student's self-esteem, the lower their tendency to experience 
social anxiety, and vice versa. 
  
Keywoards: Self-Esteem, Social Anxiety, Junior High School Students. 
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Temuan Pratiwi (2018), Prinstein dan La Greca (2002), serta Anggawira dkk. (2022) turut 
memperkuat dugaan adanya hubungan negatif antara self esteem dan kecemasan sosial pada 
remaja. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan self esteem dan 
kecemasan sosial pada siswa SMP, khususnya di wilayah Limboto, masih sangat terbatas, 
sehingga menjadi celah penelitian yang relevan untuk diisi. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan kecemasan 
sosial pada siswa SMP Negeri 1 Limboto. 
 

B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, guna 
mengetahui hubungan antara self esteem sebagai variabel bebas dengan kecemasan sosial 
sebagai variabel terikat, tanpa memberikan perlakuan apa pun terhadap subjek penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Limboto, Kabupaten Gorontalo, dengan rentang waktu 
pelaksanaan dari bulan Januari hingga Mei 2026. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa SMP Negeri 1 Limboto yang berjumlah 570 
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
tertentu, di antaranya siswa kelas VII hingga IX yang berusia 12–15 tahun, bersedia menjadi 
responden, serta memiliki tingkat skor kecemasan pada kategori sedang hingga tinggi 
berdasarkan hasil skrining awal. Melalui proses skrining tersebut, diperoleh 201 siswa yang 
memenuhi kriteria dan dijadikan sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbentuk skala Likert dengan empat 
pilihan jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju). Variabel self esteem 
diukur menggunakan skala hasil adaptasi dari Azizah (2024) yang mengacu pada aspek-aspek 
Coopersmith (1967) meliputi power, significance, virtue, dan competence — dengan 28 aitem. 
Variabel kecemasan sosial diukur menggunakan skala hasil adaptasi dari Mailanda (2022) yang 
mengacu pada aspek-aspek La Greca (2001) — meliputi ketakutan akan evaluasi negatif serta 
penghindaran dan tekanan sosial baik terhadap orang baru maupun orang yang telah dikenal — 
dengan 20 aitem. 

Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment menunjukkan seluruh 28 aitem 
skala self esteem valid dengan koefisien korelasi berkisar 0,300–0,645, sedangkan seluruh 20 
aitem skala kecemasan sosial valid dengan koefisien korelasi berkisar 0,264–0,518. Uji 
reliabilitas dengan koefisien Alpha Cronbach menunjukkan skala self esteem sebesar 0,890 dan 
skala kecemasan sosial sebesar 0,812, keduanya berada dalam kategori reliabel. 

Analisis data diawali dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas untuk 
menentukan teknik uji hipotesis yang sesuai. Uji hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment apabila data berdistribusi normal, atau korelasi Spearman's 
rho apabila data tidak berdistribusi normal, dengan bantuan program SPSS versi 25, untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara self esteem dan kecemasan sosial 
pada siswa SMP Negeri 1 Limboto. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik Responden Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 201 siswa SMP Negeri 1 Limboto sebagai responden, yang 
diperoleh melalui proses skrining dan teknik purposive sampling. Dari sisi jenis kelamin, 
responden perempuan berjumlah 106 orang (52,7%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 
95 orang (47,3%), menunjukkan komposisi yang relatif seimbang antara kedua kelompok. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

12 13 6,47% 
13 21 10,45% 
14 43 21,39% 
15 124 61,69% 

Total 201 100% 
 

Mayoritas responden berusia 15 tahun (61,69%), yang sejalan dengan data distribusi kelas, 
di mana responden terbanyak berasal dari kelas IX (74 siswa atau 36,81%), diikuti kelas VIII 
(65 siswa atau 32,34%) dan kelas VII (62 siswa atau 30,85%). Dominasi responden kelas akhir 
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ini relevan mengingat kepekaan terhadap penilaian sosial cenderung meningkat seiring 
pertambahan usia pada masa remaja. 
 
Deskripsi Data dan Kategorisasi Variabel 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Self Esteem 201 69 110 84,02 5,717 
Kecemasan 

Sosial 
201 53 80 60,76 6,168 

 
Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Self Esteem 

Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 27 13,2% 
Sedang 146 72,8% 
Tinggi 28 14,0% 
Total 201 100% 

 
Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Sosial 

Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 34 14,5% 
Sedang 170 72,3% 
Tinggi 31 13,2% 
Total 201 100% 

 
Mayoritas responden berada pada kategori sedang, baik untuk self esteem (72,8%) 

maupun kecemasan sosial (72,3%). Pola ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP 
Negeri 1 Limboto memiliki penilaian diri yang cukup positif, namun tetap mengalami 
kekhawatiran dalam situasi sosial tertentu seperti berbicara di depan kelas atau menjadi pusat 
perhatian. 
 
Hasil Uji Asumsi dan Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Self Esteem 0,000 Tidak normal 
Kecemasan Sosial 0,000 Tidak normal 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi kedua variabel berada di bawah 0,05, 

sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Kondisi ini menjadi dasar penggunaan uji 
korelasi non-parametrik Spearman's rho pada tahap pengujian hipotesis, alih-alih Pearson 
Product Moment. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 
Hubungan Variabel Sig. Deviation from Linearity Kesimpulan 

Self Esteem – Kecemasan Sosial 0,629 Linear 
 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman's rho 
Variabel Koefisien (rho) Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Self Esteem – 
Kecemasan Sosial 

-0,283 0,000 Hubungan negatif 
signifikan, kekuatan 

rendah 
 

Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan koefisien sebesar -0,283 dengan 
signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self 
esteem dan kecemasan sosial pada siswa SMP Negeri 1 Limboto. Arah negatif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi self esteem siswa, semakin rendah kecemasan sosial yang dialaminya, 
dan sebaliknya. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2023), 
kekuatan hubungan ini tergolong rendah, namun tetap bermakna secara statistik. 
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Pembahasan: Kecemasan Sosial pada Siswa 
Kecemasan sosial pada penelitian ini didefinisikan sebagai rasa takut, gugup, atau tidak 

nyaman ketika berada dalam situasi sosial, yang pada lingkungan sekolah tampak ketika siswa 
enggan berbicara di depan kelas atau khawatir dinilai negatif oleh guru maupun teman (La 
Greca & Lopez, 1993). Mayoritas siswa (72,3%) berada pada kategori sedang, menandakan 
kekhawatiran sosial yang masih dapat dikendalikan, sementara 13,2% berada pada kategori 
tinggi dengan kecenderungan lebih kuat untuk menghindari situasi yang membuat mereka 
menjadi sorotan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Possel, Smith, dan Black (2022) yang menunjukkan 
bahwa kecemasan sosial remaja dipengaruhi oleh hubungan dengan teman sebaya dan rasa 
takut terhadap penilaian negatif dari lingkungan, serta penelitian Cruz dkk. (2023) yang 
mengaitkan rendahnya rasa percaya diri dan keterampilan sosial dengan meningkatnya 
kecemasan sosial pada siswa. Dukungan dari guru, orang tua, dan teman sebaya karenanya 
menjadi penting untuk membantu siswa lebih percaya diri dalam berinteraksi di lingkungan 
sekolah (Melfsen dkk., 2021). 
 
Pembahasan: Self Esteem pada Siswa 

Sebagian besar siswa (72,8%) berada pada kategori self esteem sedang, menunjukkan 
penilaian diri yang cukup positif meski masih dipengaruhi oleh pengalaman sosial dan situasi 
lingkungan tertentu (Orth & Robins, 2023). Siswa dengan self esteem rendah (13,2%) 
cenderung meragukan kemampuan dirinya dan lebih rentan terhadap penilaian negatif orang 
lain, sementara siswa dengan self esteem tinggi (14,0%) menunjukkan kepercayaan diri yang 
kuat serta kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik (Omoponle, 2023). 

Sejalan dengan pandangan Coopersmith, self esteem terbentuk dari penerimaan diri, 
pengalaman keberhasilan, status sosial, dan penerimaan lingkungan. Lingkungan sekolah yang 
suportif terbukti berperan penting dalam membentuk self esteem yang positif (Sarfika dkk., 
2023; Dam dkk., 2023; Rafi & Hernawati, 2025), sementara pengalaman negatif seperti 
penolakan sosial atau kritik berulang dapat menurunkan self esteem siswa (Chan dkk., 2022). 
 
Pembahasan: Hubungan antara Self Esteem dan Kecemasan Sosial 

Hasil uji hipotesis menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dan 
kecemasan sosial (r = -0,283; p = 0,000), sejalan dengan temuan Alfiani dan Wahyuni (2022) 
serta Fitriani dan Nurhayati (2023) bahwa individu dengan penilaian diri yang positif 
cenderung lebih mampu beradaptasi dalam situasi sosial. Self esteem yang tinggi membantu 
siswa memandang dirinya lebih positif dan mengurangi rasa takut terhadap penilaian negatif, 
sedangkan self esteem rendah membuat siswa lebih sensitif terhadap kritik dan lebih rentan 
mengalami kecemasan sosial (Zhao dkk., 2021). 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Azizah (2024), Mailanda (2022), serta 
Wardhana dkk. (2024) yang menemukan hubungan negatif antara kepercayaan diri dan 
kecemasan sosial pada remaja. Selain self esteem, lingkungan sekolah — termasuk dukungan 
guru, penerimaan teman sebaya, dan suasana kelas yang nyaman — turut memengaruhi tingkat 
kecemasan sosial siswa, sebagaimana ditunjukkan Alves dkk. (2022). 
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, cakupan lokasi yang terbatas pada 
satu sekolah membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sekolah lain dengan 
karakteristik berbeda. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel, sehingga belum 
menggambarkan secara menyeluruh faktor lain seperti dukungan sosial, regulasi emosi, atau 
kondisi keluarga yang turut memengaruhi kecemasan sosial. Ketiga, penggunaan instrumen self 
report berpotensi menimbulkan bias sosial (social desirability bias). Keempat, desain 
korelasional yang digunakan tidak dapat memastikan arah hubungan sebab-akibat antara kedua 
variabel, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau 
eksperimental. 
 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan antara self esteem dengan kecemasan 
sosial pada siswa SMP Negeri 1 Limboto, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara kedua variabel tersebut, dengan koefisien korelasi sebesar r = -0,283 dan 
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Semakin tinggi self esteem yang dimiliki siswa, semakin rendah 
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kecenderungan mereka mengalami kecemasan sosial, dan sebaliknya, semakin rendah self 
esteem siswa, semakin tinggi kecemasan sosial yang mereka alami. 

Meskipun kekuatan hubungan yang ditemukan tergolong rendah, temuan ini menegaskan 
bahwa self esteem merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan dalam kemunculan 
kecemasan sosial pada siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 
kajian psikologi perkembangan dan psikologi sosial, khususnya pada konteks siswa sekolah 
menengah pertama di wilayah Limboto, serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, regulasi emosi, dan pola asuh yang 
turut berkontribusi terhadap kecemasan sosial pada remaja. 
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